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Pendidikan  merupakan  suatu  kebutuhan  yang tidak  dapat  ditinggalkan,  pendidikan  memiliki  peran  yang  sangat  penting.   Hal  ini  ditegaskan  dalam  rumusan  tujuan  pendidikan  nasional  sebagaimana tertuang  dalam  UU  No.  20  Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional sebagai  berikut  :
Pendidikan  Nasional  bertujuan  untuk  mengembangkan  peserta  didik  agar menjadi  manusia  yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri  dan  menjadi  warga  negara  yang  demokratis  dan  bertanggung  jawab.[footnoteRef:1] [1:  Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.] 

Tujuan pendidikan nasional tersebut, dimensi keimanan dan ketakwaan (imtak) merupakan bagian yang terpadu dari tujuan pendidikan nasional.[footnoteRef:2] Hal ini menerapkan bahwa pembinaan imtak bukan hanya tugas dan bidang kegiatan atau bidang kajian tertentu secara terpisah, melainkan tugas pendidikan secara keseluruhan sebagai suatu sistem. Artinya sistem pendidikan nasional dan seluruh upaya pendidikan sebagai suatu sistem terpadu harus secara sistematis, diarahkan untuk menghasilkan manusia yang utuh, yang salah satu cirinya adalah manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.[footnoteRef:3]  [2:  J. Sudarminta, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta, IKIP Sanata Dharma, 1990), hlm.12.]  [3:  Ibid] 

Penjabaran tujuan pendidikan nasional secara operasional ke dalam bidang-bidang kegiatan pendidikan yang secara sadar dan terarah ditujukan untuk mencapai keseluruhan dimensi tujuan pendidikan nasional tersebut masih mengalami kesulitan. Dalam kenyataan praktek-praktek pendidikan lebih mengutamakan dimensi-dimensi tujuan yang bersifat instrumental yang berkenaan dengan aspek pengetahuan dan keterampilan. Hal ini dapat dipahami kerena secara konvensional, kegiatan pendidikan atau lebih tepat disebut persekolahan (schooling) dan lebih dibatasi lagi pada aspek proses belajar dan mengajar lebih banyak berkenaan dengan belajar akademik (academic learning) untuk penguasaan bidang pengetahuan atau keterampilan tertentu.[footnoteRef:4]  [4:  Indra Djati Sidi, Menuju Masyarakat Belajar (Menggagas Paradigma Baru Pendidikan), (Jakarta, Paramadina, 2001), hlm.29-30.] 

Fenomena praktek kependidikan di atas berdampak pada fokus pendidikan tidak berlangsung secara utuh. Namun berlangsung pada aktivitas pembinaan secara parsial di mana aspek penumbuhan sikap dan nilai intrinsik dan tujuan pendidikan seringkali terabaikan dan hanya menjadi efek penyerta (nurturant effect) dari upaya pendidikan. Selain itu, proses pendidikan untuk mencapai aspek pengetahuan dan keterampilan lebih mudah diamati dan diukur dari pada aspek nilai dan sikap. Akibatnya dimensi nilai dan sikap tersebut terabaikan.[footnoteRef:5]  [5:  Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta, Gema Insani Press, 1995), hlm. 15.] 

Pada tataran kebijakan Kemendiknas sebenarnya telah memberikan perhatianya yang cukup besar terhadap pentingnya pembinaan nilai-nilai dan sikap melalui pendidikan agama. Pendidikan agama dan butir kebijakan tersebut bukan hanya mengacu kepada Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai suatu bidang studi, melainkan kepada seluruh upaya pembinaan kualitas keberagamaan siswa secara terpadu di sekolah.
Namun demikian dalam tataran praktis (implikasi bidang studi PAI di sekolah) di atas, pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah masih cenderung dipandang sebagai salah satu tugas PAI sebagai suatu bidang studi, implikasinya proses dan keberhasilan pembinaan imtak siswa lebih banyak mengandalkan guru agama sebagai pengampu bidang studi PAI di sekolah.[footnoteRef:6]  [6:  Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, Intergrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu, Memanusiakan Manusia (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2007), hlm.6.] 

Mempercayakan pembinaan imtak siswa hanya kepada satu mata pelajaran PAI di sekolah juga mengandung kelemahan, baik ditinjau dari segi hakekat pendidikan nasional-sebagai suatu sistem dan rumusan tujuan yang ideal yaitu mengembangkan semua dimensi kepribadian peserta didik yang utuh.
Bertitik tolak dan pemikiran di atas dan didasari kebutuhan untuk memberikan penekanan yang lebih kuat pada pendidikan yang dapat mengembangkan kualitas siswa maka upaya pembinaan siswa perlu dilakukan perluasan dan pengayaan. Ia tidak lagi cukup hanya didekati secara monolitik melainkan integratif. Artinya ia tidak lagi dipercayakan kepada Akhlak sebagai suatu mata pelajaran, melainkan dikembangkan strategi lain secara komplementer. Bersamaan dengan itu dikotomi yang selama ini terjadi antara pendidikan agama dengan pendidikan umum mulai perlu dijembatani.
Studi analisis ini difokuskan pada kenyataan bahwa pengajaran bidang pendidikan Agama Islam sering pula kurang mendapat respon dan perhatian positif dari peserta didiknya. Pengembangan kemampuan guru Pendidikan Agama Islam menjadi tuntutan kebutuhan yang tak terelakan terlebih lagi dengan adanya peraturan pemerintah yang mengharuskan pendidik sebagai ujung tombak keberhasilan pendidikan Agama memiliki kompetensi profesional. Dalam kenyataan yang terjadi di sekolah-sekolah masih banyak ditemukan pendidik yang kurang dapat menguasai kompetensi dimaksud meskipun mayoritas tenaga pendidik sudah memiliki pendidikan strata satu sesuai kompetensi yang diwajibkan pemerintah.
Kemampuan mengajar guru pendidikan Agama Islam dipertanyakan ketika masih banyak peserta didik yang memiliki prestasi belajar rendah meskipun prestasi belajar tidak semata-mata tergantung dari peran pendidik saja setidaknya guru yang profesional akan mampu mengatasi permasalah belajar dari peserta didik.
Dengan melihat latar belakang tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang " Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang, tahun Pelajaran 2018/2019 ".
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Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan pengertian serta memberikan pandangan atau gambaran yang  jelas terhadap judul skripsi ini, maka penulis akan memberikan penegasan dan batasan-batasan beberapa istilah yang dipergunakan dalam judul skripsi ini.
Dari uraian tersebut diatas dapat di sampaikan alasan - alasan pemilihan judul sebagai berikut :
1. Kompetensi profesional GPAI merupakan faktor penting bagi guru untuk menunjukkan penguasaan materi yang baik.
2. Setiap guru harus memiliki kopetensi profesional yang baik ditujukkan dengan bukti – bukti dalam pembelajaran GPAI di sekolah.
3. Guru Pendidikan Agama  juga harus mampu dalam  mengatur anak didiknya ketika di dalam keadan apapun.
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Agar tidak ada terjadi kesalah pahaman dalam pengertian judul skripsi ini, maka penulis perlu untuk memberikan penegasan pada istilah-istilah operasional dalam judul diatas, diantaranya:
1. Upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan kompetensi Profesional dengan,  Mengikuti KKG (Kelompok Kerja Guru), Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Berpartisipasi Aktif Dalam Organisasi Profesional.
2. Kompetensi guru merupakan kemampuan dalam melaksanakan kewajiban - kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Dengan demikan bisa diartikan bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya.
3. Guru Pendidikan Agama Islam orang yang memberikan materi pengetahuan agama Islam dan juga mendidik murid-muridnya, agar mereka kelak menjadi manusia yang takwa kepada Allah SWT. Di samping itu, guru agama Islam juga berfungsi sebagai pembimbing agar para murid sejak mulai sekarang dapat bertindak dengan prinsip-prinsip Islam dan dapat mempraktikkan syariat Islam”.
4. Meningkatkan kualitas kemampuan anak didik dalam Pendidikan Agama Islam
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		Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang ?
2. Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Meningkatkan Profesional di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang ?
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0. Untuk  mendeskripsikan  kompetensi profesional guru pendidikan Agama Islam di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang ?
0. Untuk Mendeskripsikan Bagaimana Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Meningkatkan Profesional di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang ?
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Metode penelitian adalah membahas konsep teoritik berbagai metode dan kelemahannya yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang digunakan.[footnoteRef:7] [7:  Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 3] 

Metode merupakan satu cara kerja yang diambil oleh seseorang peneliti dalam usaha untuk mencapai, mengumpulkan dan mengolah data serta memformulasikannya dalam bentuk laporan atau suatu karya ilmiah. Adapun metode tersebut antara lain sebagai berikut:
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkap gejala secara holistik-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks/apa adanya) melalui pengumpulan data dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrument kunci penelitian itu sendiri. [footnoteRef:8] [8:  Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta : TERAS, 2009), hlm. 100] 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor “Metodologi Kualitatif” adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang yang perilakunya dapat diamati.[footnoteRef:9] [9:  Ibid, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm.4.] 

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan atau mengganbarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.  Adapun yang peneliti lakukan adalah meneliti tentang profesionalitas guru agama dalam mengembangkan bahan PAI. Hal ini sesuai dengan pendapat Moleong bahwa penelitian deskriptif adalah “laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan”.
Adapun alasan menggunakan metodologi deskriptif secara luas adalah bahwa data yang dikumpulkan dianggap sangat bermanfaat dalam memecahkan suatu masalah atau menentukan suatu tindakan.[footnoteRef:10] Metode deskriptif juga membantu kita mengetahui bagaimana caranya mencapai tujuan yang diinginkan. Penelitian deskriptif telah banyak digunakan dalam berbagai macam masalah. [10:  Nana Syaodih Sukmadinata, M etode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 75.] 
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1) Aspek Penelitian
Aspek Penelitian dalan penelitian ini aspek yang akan di teliti terkait dengan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam dengan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Meningkatkan Profesional dengan melihat Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010  :
1. Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama secara kreatif;
1. Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan denagan melakukan tindakan reflektif; dan
1. Pemangfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk komunikasi dan mengembangkan diri.
Akan tetapi penulis juga melihat yang telah di lakukan oleh GPAI di Sekolah Dasar Meliputi ;
1. Mengikuti KKG (Kelompok Kerja Guru)
1. Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
1. Berpartisipasi aktif dalam organisasi profesional
2) Jenis dan Sumber Data
Sukandar rumidi, sumber data dimaksudkan semua informasi baik yang merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala.[footnoteRef:11] Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan dan menggali informasi yang berupa data-data yang diperlukan, sehingga mendukung penelitian ini. Ada dua sumber data dalam penelitian ini,yaitu: [11:  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Pemula, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2004), hlm. 44.] 

1. Sumber Data Primer
Data Primer adalah bahan pustaka yang berupa data yang dikumpulkan melalui pihak pertama (biasanya dapat melalui angket, wawancara, jajak pendapat dan lain-lain).   Menurut Nasution S. data primer dapat diperoleh langsung dari lapangan termasuk laboratorium.[footnoteRef:12]  Jadi sumber data primer ini diperoleh secara langsung melalui pengamatan dan pencatatan di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang. Data primer ini diperoleh dari Kepala sekolah SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang, para guru dan siswa. [12:  Nasution S, Metode Research Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 143.] 

1. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data dari bahan bacaan.[footnoteRef:13] Maksudnya data yang digunakan untuk melengkapi data primer yang tidak diperoleh secara langsung dari kegiatan lapangan. Data ini biasasnya dalam bentuk surat-surat sekolah, notulan rapat perkumpulan sampai dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Data sekunder penelitian ini berupa dokumen tentang sejarah SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang. visi dan misi, kurikulum, jadwal kegiatan strategi organisasi, struktur  [13:  Opcit, Metodologi Penelitian Kualitatif. Hal 8] 
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Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari skripsi ini, maka penulis sajikan sistematika pembahasan skripsi agar pembaca dapat mengetahui garis besarnya, yaitu:
Bagian awal terdiri dari Halaman Judul, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi.
Bagian inti terdiri dari lima bab, yaitu:
Bab I : Pendahuluan meliputi, Alasan Pemilihan Judul, Penegasan Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian Skripsi, Metode Penulisan Skripsai, Sistematika Penulisan Skripsi
Bab II : Landasan Teori yaitu, Pendidikan Agama Islam Guru Pai Kompetensi GPAI Kompetensi Profesional GPAI, A). Pendidikan Agama Islam, meliputi ; 1. Pengertian  Pendidikan Agama Islam, 2. Dasar Pendidikan Agama Islam, 3. Tujuan Pendidikan Agama Islam, 4. Materi Pendidikan Agama Islam, 5. Metode Pendidikan Agama Islam, 6. Evaluasi Pendidikan Agama Islam. B). Guru Pendidikan Agama Islam, meliputi ; 1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam, 2. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam, 3. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. C). Kompetensi Profesional Guru PAI, meliputi ; 1. Pengertian Kompetensi Profesional GPAI, 2. Macam-Macam Kompetensi Profesional GPAI. D). Upaya Peningkatan Kompetensi Profesional GPAI, meliputi ; 1. Mengikuti KKG (Kelompok Kerja Guru), 2. Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 3. Berpartisipasi Aktif Dalam Organisasi Profesional
Bab III : Data Penelitian SD Negeri Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang. yaitu ; A. Gambaran Umum Sekolah, meliputi, 1. Letak Geografis SD Negeri Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang, 2. Sejarah Singkat Berdirinya Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang, 3. Visi dan Misi SD Negeri Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang, 4. Struktur Sd Negeri Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang, 5. Keadaan Guru Pendidikan Agama Islam di Sd Negeri Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang, 6. Keadaan Siswa Sd Negeri Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang, 7. Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Negeri Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang. B. Hasil Penelitian, meliputi, 1. Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang, 2, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Meningkatkan Profesional Di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang 
Bab IV : Analisis Hasil Penelitian Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Karangmalang Kecamatan Mijen Semarang, meliputi ; A. Analisis Hasil Penelitian Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang, B. Analisis Hasil Penelitian Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Meningkatkan Profesional Di SD Negeri Karangmalang Mijen Semarang 
Bab V : Penutup meliputi ; A. Kesimpulan, B. Saran, Daftar Pusataka dan Lampiran – lampiran
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